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The purpose of this research is to know the description of the 

implementation of Education and practice of the teaching profession 

(PLPG) teachers SMK Negeri 3 Surakarta.  

This research uses descriptive research methods. The population in 

this research is the entire teachers SMK Negeri Surakarta 3 who have 

followed certification path PLPG amounted to 50 respondents. The 

technique of data collection techniques used are now covered by model 

rating scale using likert scale.  

The results of the research on certification teachers at SMK Negeri 3 

Surakarta on teacher performance concluded that pedagogic 

competencies, professional competencies, social competencies, and 

personality competencies of teachers of Vocational High School 3 

Surakarta got above average results so that they received a very good 

predicate. The competence of teachers at SMK Negeri 3 Surakarta has 

received a very good predicate so that the teacher's performance can be 

assessed as well. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk generasi yang berkualitas melalui 

pendidikan yang bermutu. Selama masih ada manusia, pendidikan akan selalu dibutuhkan. Undang-

UndangiNo. 20 Tahuni2003 tentang Sistem PendidikaniNasional memaparkan arti pendidikani 

sebagai suatu usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia dengan kegiatan pengajaran, 

tujuannya agar memiliki kepribadian baik dan mandiri serta bertanggungjawab. Guru memegang 

pengaruh paling besar dalam menjadikan pendidikan yang sukses. Oleh karena itu, pemerintah saat 

ini sedang menggalakkan program peningkatan kualitas pendidikan yaitu dengan proyek peningkatan 

mutu guru. Guru dituntut untuk memilikiikualifikasi akademik,ikompetensi, sertifikat pendidik, sehat 

jasmaniidan rohaniiuntuk meningkatkan mutu pendidikaninasional. Kompetensi guruiyang dimaksud 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 

profesional. Hal ini tertuang dalam Undang-undangiRepublik Indonesia Nomori14 Tahun 2005 

TentangiGuru daniDosen pada ayat (8) dan (9) dijelaskan bahwa guruiwajib memiliki 

kualifikasiiakademik, kompetensi, sertifikatipendidik, sehat jasmaniidan rohani, sertaimemiliki 

kemampuaniuntuk mewujudkan tujuanipendidikan nasional. Kualifikasi akademik diperoleh melalui 

pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. Dengan guru yang berkompeten, 



 

Jesica K D., Trisno Martono, Harini       BISE: JurnaliPendidikan Bisnisidan Ekonomi Vol. .. No. .. 
 

 

diharapkan guru dapat meningkatkan kinerjanya dengan optimal. Kinerja guru yang optimal akan 

menghasilkan pendidikan yang sukses.  

Program pemerintah ini telah berjalan lancar dan selesai, terutama untuk PLPG, tetapi di 

lapangan masih saja ada guru bersertifikasi yang belum makasimal mengikuti standar kompetensi 

yang ditetapkan. Hasil surveiiyang dilakukani PersatuaniGuru Republiki Indonesiai (dikutip dari 

https://edukasi.kompas.com tahun 2009) mengenai dampaki sertifikasi profesi guru 

terhadapikinerjaiguru menunjukkan bahwa kinerjaa guru yangi sudah lolos sertifikasii masih belum 

memuaskani. Selain itu, peningkatanikinerja yangidiharapkan dari guruiyang sudahibersertifikasi 

seperti perubahanipola kerja, motivasiikerja, pembelajaran, atauipeningkatan diri dinilaiimasih tetap 

sama atau hanya sedikit. Sedangkan menurut Neraca Pendidikan Daerah Provinsi Jawa Tengah tahun 

2015, Guru SMK menempati posisi terbanyak yaitu sebesar 61% sebagai guru yang telah 

berkualifikasi guru profesional tetapi rerata Uji Kompetensi Guru SMK per tahun 2015 hanya sebesar 

61,9 jauh dibandingkan guru SMA dengan nilai uji kompetensi guru sebesar 70,1. Temuan lain 

menyatakan bahwa guru yang telah lulus sertifikasi lebih termotivasi oleh tunjangan profesi, 

bukannya untuk meningkatkan kompetensinya.  

Fenomena lain yang terjadi di lingkungan sekolah sehingga menyebabkan sertifikasi guru 

dianggap tidak banyak mempengaruhi peningkatan kinerja guru yaitu banyak guru yang masih 

memiliki kepribadian yang labil. Hal ini dibuktikan masih banyak kejadian penganiayaan guru pada 

siswanya di sekolah, guru yang meninggalkan kelasnya pada jam mengajar, menjadi malas mengajar 

setelah sertifikasi. Kedua, beberapa guru ada yang belum menguasai mata pelajaran yang ia ajar 

karena tidak sesuai dengan disiplin ilmunya dan guru yang mengajar beberapa mata pelajaran. Ketiga, 

guru belum menguasai strategi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 sehingga cara 

mengajar guru masih menggunakan model pembelajaran teacher-oriented. Model tersebut 

menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber ilmu dan siswa menjadi pasif, sehingga siswa tidak 

dapat menampilkan kreatifitas dan keaktifannya. 

SMK Negeri 3 Surakarta merupakan salah satu sekolah kejuruan yang selalu megupayakan 

perbaikan sekolah, baik sarana prasarana maupun kualitas guru SMK Negeri 3 Surakarta telah 

mencetak siswa yang mampu bersaing dengan lulusan dari sekolah lainnya. Bahkan beberapa 

siswanya mampu memenangkan lomba Uji Kompetensi yang diadakan pemerintah pusat. Hal ini 

tidak lepas dari usaha keras para guru bersertifikasi dalam mendidik dan membimbing siswa dalam 

tiga tahun bersekolah. Walaupun guru SMK Negeri 3 Surakarta sudah banyak yang bersertifikasi dan 

dapat mencetak siswa-siswa berprestasi, masih ada guru yang belum mengimplementasikan 

kompetensi guru yang dimiliki secara maksimal. 

Berdasarkan uraian lataribelakang di atas, penelitiitertarik mengadakanipenelitian dengan judul 

“Kompetensi Guru iDalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Negeri 3 Surakarta” 

 

Tujuan iPenelitian 

Tujuanipenelitianiini yaituiuntuk mengetahuii gambaran kompetensi iguru dalam 

meningkatkan kinerja guru SMK Negeri 3 Surakarta. 

 

Kajiani Pustaka 

1. Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia 

a. Pengertian Sistem Pendidikan Nasional 

Sistem berasal dari bahasa Yunani “systema”, yang berarti sekumpulan 

unsur/elemen yang saling berkaitan dan salingi mempengaruhi dalam melakukan 

kegiatan bersamai untuk mencapai suatu tujuan. Istilah sistem dipakai untuk 

menunjukkan ibeberapa ipengertian, salah satunya iadalah sistem dapat dipakai untuk 
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menunjukkan sehimpunani gagasan atau ide yangi tersusun dani terorganisasi sehingga 

membentuki suatu kesatuan yang logis. 

b. Tujuan idan Fungsi iSistem PendidikaniNasional 

1) Tujuanisistem pendidikaniNasional 

Tujuanipendidikani nasionaliadalah untuk imengembangkan kemampuan idan 

membentukiwatak iserta peradabanibangsa yang bermartabat dalamirangka 

mencerdaskanikehidupan bangsa, agar iberkembangnya potensiipesertaididik iagar 

menjadiimanusia yangiberiman danibertakwa, berakhlakimulia, berilmu, ikreatif, 

mandiri, danimenjadi wargainegara yangidemokratisiserta bertanggungijawab 

2) Fungsi sistemi pendidikani nasional 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkani kemampuan serta 

meningkatkan mutu ikehidupan dan martabat manusia iIndonesia dalam rangka 

upaya imewujudkan tujuan inasional. 

2. Pendidikani dan Pendidik (Guru) 

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani “Paedagogike” yang terdiri dari “Pais” yang 

berarti “anak” dan kata “Ago” yang berarti “Aku membimbing”. Jadi Paedagogike berarti aku 

membimbing anak. Jika diartikan secara simbolis, maka perbuatan membimbing merupakan 

inti perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja, dan kemudian pada 

suatu saat ia harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat). 

Menurut Triwiyanto (2014:23) pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam 

manusia sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar terprogram yang 

berlangsung seumur hidup untuk mengoptimalkan kemampuan individu. Maarif (dalam 

Triwiyanto, 2014) menegaskan bahwa pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan 

yang sekaligus membedakan manusia dengan binatang. Manusia dan binatang dibedakan oleh 

adanya akal budi yang dapat digunakan untuk belajar menuju pendewasaan guna menuju 

kehidupan yang lebihibaik.  

Selanjutnya, menurut Undang–Undang No.20iTahun 2003iTentang SistemiPendidikan 

Nasional, BAB 1, Pasal 1 dijelaskanibahwa :  

Pendidikan adalahiusaha sadar terencanaiuntuk mewujudkan suasanaibelajar daniproses 

pembelajaraniagar peserta didikisecara aktif mengembangkanipotensi dirinya 

untukimemiliki kekuatanispiritual keagamaan, ipengendalian diri, ikepribadian, 

kecerdasan, akhlakimulia, serta keterampilaniyang diperlukan darinya, masyarakat, 

bangsa, daninegara. 

 

Mudyahardjo (2012:3) memberikan pengertian pendidikan dalam tiga jangkauan, yaitu 

pengertian pendidikan mahaluas, sempit, dan luas terbatas. Definisi maha luas, yaitu pendidikan 

adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi yang memengaruhi 

pertumbuhan individu.  

Definisi sempit, yaitu pendidikan adalah sekolah. Pendidikaniadalah pengajaran yang 

diselenggarakan diisekolah sebagai lembagaipendidikan formal. Pendidikaniadalah segala 

pengaruhiyang yang diupayakanisekolah terhadapa anakidan remajaiyang diserahkan 

kepadanyaiagar mempunyaiikemampuan yangisempurna dan kesadaranipenuh terhadap 

hubungan-hubunganidan tugas-tugasisosial mereka.  

Sementara itu, definisi luasiterbatas yaitu pendidikan adalahiusaha sadar yangidilakukan 

olehikeluarga, masyarakat, danipemerintah, melalui kegiatanibimbingan, pengajaran, daniatau 

latihan, yangiberlangsung di sekolahidan di luar sekolahisepanjang hayat 

untukimempersiapkan pesertaididik agar dapatimemainkan peranan dalamiberbagai 

lingkunganihidup secaraitepat diimasa yang akanidatang. Pendidikaniadalahipengalaman-
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pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, informal, di 

sekolah dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi 

kemampuan-kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup 

secara tepat. Berdasarkani pendapat di atas, dapat disimpulkani bahwa pendidikani adalah 

usaha sadar idan terencana sepanjang hayat yang bertujuan untuk membangun sikap dan 

kepribadian manusia muda yang dilakukan baik secara formal maupun nonformal di lingkungan 

manusia itu berada. 

Pendidikan memiliki beberapa unsur yang saling berkaitan. Salah satu unsur-unsur 

pendidikan yaitu pendidik. Menurut Teguh Triwiyanto (2014: 26), pendidikiadalah 

tenagaikependidikan yang berkualifikasiisebagai guru, idosen, konselor, pamongibelajar, 

widyaiswara, itutor, instruktur, ifasilitator, idanisebutan lain yang sesuai dengan 

kekhususannya, sertaiberpartisipasi dalamimenyelenggarakanipendidikan. 

Karakteristikitenaga pendidiki yang iprofesional sebagaimana diatur dalam Pasali 7 Ayat 

(1) iUndang-Undang Nomor i14 Tahuni 2005 tentang Guru idan Dosen iadalah sebagai berikut: 

a. Memiliki ibakat, minat, panggilan ijiwa, daniidealisme; 

b. Memiliki komitmen untukimeningkatkan mutu pendidikan,ikeimanan, ketakwaan, dan 

akhlak mulia; 

c. Memiliki kualifikasi akademik danilatar belakangipendidikan sesuai denganibidang 

tugas; 

d. Memiliki kompetensiiyang diperlukan sesuaiidengan bidang tugas; 

e. Memperolehipenghasilan yang ditentukanisesuai dengan bidangitugas; 

f. Memiliki tanggungijawab atas pelaksanaanitugas keprofesionalan; 

g. Memilikiikesempatan untuk mengembangkanikeprofesionalan secaraiberkelanjutan 

denganibelajar sepanjangihayat; 

h. Memiliki jaminaniperlindungan hukum dalamimelaksanakan tugasikeprofesionalan; dan  

i. Memiliki organisasiiprofesi yangimempunyai kewenangan mengaturihal-hal yang 

berkaitanidengan tugasikeprofesionalan guru. 

3. Guru Profesional 

Guru merupakan orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, 

mengajar, dan membimbing peserta didik (Uno, 2012:15). Prestasi yang tertinggi yang dapat 

dicapai oleh seorang pengajar apabila ia berhasil membuat pesertaididik memahami dan 

menguasai materi pengajaran yang diajarkan kepadanya. Guru profesional akan dapat 

mengarahkan sasaranipendidikan membangun generasi mudaimenjadi suatu generasi bangsa 

penuh harapan. Oleh karena itu, sumber dayaiguru harus dikembangkan baikimelalui 

pendidikan dan pelatihanidan kegiatan lain agar kemampuan profesionalnyailebih meningkat. 

Guru merupakan tokoh pendidikaniyang paling banyak bertemu daniberinteraksi dengan 

siswa. Guru sebagaiipendidik memiliki tugasitidak hanya menjadikanipeserta didik memahami 

materi pelajaranitetapi juga memilikiiandil untuk membentukikepribadian pesertaididik 

unggulan. Guru harus dapat membantu menggerakkanidan mendorong semangat 

belajaripeserta didik sehingga peserta didik dapat menguasaiibidang ilmu yangidipelajari 

sekaligus mengembangkaniminat, bakat dan kemampuannya.  

BerdasarkaniUndang Undang Nomor 14 Tahuni2005 tentang guru danidosen dinyatakan 

bahwa guru adalahipendidik profesionalidengan tugasiutama mendidik, mengajar, 

imembimbing, imengarahkan, melatih, menilai, idan mengevaluasi peserta didik. Dari definisi 

tersebut dapat diambilikesimpulan bahwa guruidituntut memiliki kualifikasi akademikiyang 

terdiri dari 4 ranahikompetensi. Dalam pasali28 ayat (3) PeraturaniPemerintah Nomori19 

Tahun 2005 tentang StandariNasional Pendidikanimenyatakan tentang 4 ranahikompetensi 

yang harusidimiliki seorang guruiprofesional, yaitu:  

a. KompetensiiPedagogik 
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Kompetensiipedagogik adalahikemampuan mengelolaipembelajaran pesertaididik 

yang meliputiipemahaman terhadapipesertaididik, perancangan danipelaksanaan 

pembelajaran, evaluasiihasilibelajar, danipengembangan pesertaididik untuk 

mengaktualisasikan berbagaiipotensi yang dimilikinya. Ini mencakup konsepikesiapan 

mengajar yang ditunjukkanioleh penguasaan pengetahuan daniketrampilan mengajar. 

Mengajar merupakanipekerjaan yang kompleks dan sifatnyaimultidimensional. 

b. KompetensiiKepribadian 

Kompetensiikepribadian adalahikemampuan kepribadianiyang mantap, istabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadiiteladan bagi peserta didik, dan berakhlakimulia. 

Guru harus menguasai kompetensi kepribadianikarena akan menjadi contohidan teladan, 

membangkitkan motivasiibelajar peserta didik serta mendorong/memberikanimotivasi 

dari belakang. Oleh karena itu seorangiguru dituntut melalui sikap dan 

perbuatanimenjadikan dirinya sebagaiipanutan dan ikutan orang-orang yang 

dipimpinnya.  

Guru bukan hanya pengajar, pelatih danipembimbing, tetapi juga sebagai cermin 

tempat subjek didikidapat berkaca. Dalam relasi interpersonal antariguru dan peserta 

didik tercipta situasi pendidikaniyang memungkinkan subjek didik dapat belajar 

menerapkan nilai-nilai yangimenjadi contoh dan member contoh. Guru mampuimenjadi 

orang yang mengerti diriipeserta didik dengan segala problematiknya, guru jugaiharus 

mempunyai wibawa sehingga peserta didikisegan terhadapnya. Berdasarkan uraian di 

atas, makaifungsi kompetensi kepribadian guru adalahimemberikan teladan danicontoh 

dalam membimbing, mengembangkanikreativitas dan membangkitkan motivasiibelajar. 

c. KompetensiiProfesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuanipenguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalamiyang memungkinkannya membimbing pesertaididik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkanidalam Standar Nasional Pendidikan. 

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalahikemampuan pendidik sebagai bagianidari masyarakat 

untuk berkomunikasiidan bergaul secara efektif denganipeserta didik, sesamaipendidik, 

tenaga kependidikan, iorang tua/ wali peserta didik, dan masyarakatisekitar. 

Misi yang diembaniguru adalah misi kemanusiaan. Mengajar danimendidik adalah 

tugas kemanusiaan manusia. Guru harus mempunyai kompetensi sosial karena guru 

adalah penceramah jaman. 

4. Kinerja Guru  

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja berasalidari kata performance yang memiliki tigaiarti, yaitu: (1) “prestasi” 

seperti dalamikonteks atauikalimat “high performance car”, atau “mobil yang sangat 

cepat”; (2) “pertunjukan” seperti dalam konteks atau kalimat “folk dance performance”, 

atau “pertunjukan tari-rakyat”; (3) “pelaksanaan tugas” seperti dalamikonteksiatau 

kalimat “in performing his/her duties” (Ruky dalamiSupardi, 2013:45). Dari pengertian 

di atas kinerja diartikan sebagai prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan 

melaksanakan tugas yang telah dibebankan.  

Sedangkan menurut Whitmore, kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsiyang 

dituntut dari seseorang. Kinerja yang nyata jauh melampaui apa yang diharapkan (Uno & 

Lamatenggo, 2014: 59). Fatah (dalamiRachmawati dan Daryanto, 2013:16) menegaskan 

bahwa kinerjaidiartikan sebagai ungkapanikemajuan yang didasari olehipengetahuan, 

sikap, danimotivasi dalam menghasilkanisesuatu pekerjaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disumpulkan bahwa kinerja adalah 

kesuksesan pelaksanaan fungsi yang dituntut dari seseorang yang dapat melebihi standar-
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standar tinggi yang telah ditentukan sebelumnya untuk mencapai prestasi kerja yang lebih 

baik. 

 

b. Pengertian Kinerja Guru 

MenurutiUndang-Undang No. i14 Tahun 2005 tantang Guruidan Dosen Pasal 1 

ayat (1), iguru adalah pendidik profesionalidengan tugas utama mendidik, imengajar, 

membimbing, imengarahkan, melatih, imenilai dan mengevaluasiipeserta didik pada 

pendidikan usiaidini, pendidikan dasar, idan pendidikanimenengah. Guru sebagai 

pendidikimenurut Sagala (2013: 6) adalah tokohiyang paling banyak bergaulidan 

berinteraksi dengan paraipeserta didik dibandingkanidengan para personel lainnyaidi 

sekolah. Guru bertugasimerencanakan danimelaksanakan proses pembelajaran, imenilai 

hasilipembelajaran, melakukan bimbinganidan pelatihan, melakukanipenelitian dan 

pengkajian, idan membuka komunikasiidengan masyarakat. 

Kinerjaiguru menurut Supardi (2014: 54) merupakanikemampuan seorangiguru 

dalam melaksanakanitugas pembelajaran di madrasahidan bertanggung jawabiiatas 

peserta didik di bawahibimbingannya dengan meningkatkaniprestasi belajar 

pesertaididik. Oleh karena itu, ikinerja guru ituidapat diartikan sebagaiisuatu 

kondisiiyang menunjukkan kemampuaniseorang guru dalam menjalankanitugasnya di 

madrasah sertaimenggambarkan adanya suatuiperbuatan yangiditampilkan guruidalam 

atau selamaimelakukan aktivitasipembelajaran. Guru yangimemiliki kinerja baikidan 

profesional dalamiimplementasi kurikulum memilikiiciri-ciri: mendesain program 

pembelajaran, imelaksanakan pembelajaran danimenilai hasil belajaripeserta didik 

(Supardi, 2014: 59, mengutipiBasyirudin dan Usman, 2002: 83). 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun individu. Tempe 

(dalam Supardi, 2013: 50) menjeaskan “faktor-faktor yang memengaruhi prestasi kerja 

atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, 

penilaian kinerja, umpan balik, dan administrasi pengupahan”. SedangkaniKopelman 

(dalam Supardi, i2013:51) menyatakan bahwai“kinerja organisasiiditentukan oleh empat 

faktoriantara lain lingkungan, ikarakteristik individu, karakteristikiorganisasi, dan 

karakteristikipekerjaan”  

Kesimpulanidari pendapat di atas yaitu kinerjaipegawai sangat dipengaruhiioleh 

karakteristik individuiyang terdiri atasipengetahuan, keterampilan, ikemampuan, 

motivasi, kepercayaan, nilai-nilaiiserta sikap. Karakteristik individuisangat dipengaruhi 

oleh karakteristikiorganisasi dan karakteristikipekerjaan.  

Sedangkan menurut Rachmawatiidan Daryanto (2013i:19-43), beberapa faktor 

yangimemengaruhi kinerjaiguru antara lain:  

1) Kepribadianidan dedikasi 

2) Pengembanganiprofesi 

3) Kemampuanimengajar 

4) Antar hubunganidan komunikasi 

5) Hubunganidengan masyarakat 

6) Kedisiplinan 

7) Kesejahteraani 

8) Iklim kerja 

 

Koswara (2016: 65-66) mengutip simpulan Uno dan Lamatenggo bahwa kinerja 

seseorang (termasuk guru) dapat diukur melalui lima indikator berikut: 



 

Jesica K D., Trisno Martono, Harini       BISE: JurnaliPendidikan Bisnisidan Ekonomi Vol. .. No. .. 
 

 

1) Kualitas kerja. Indikator ini berkaitan dengan kualitas kerja guru dalam menguasai 

seagala sesuatu berkaitan dengan persiapan perencanaan program pembelajaran dan 

penerapan hasil penelitian dalam pembelajaran di kelas. 

2) Kecepatan/ketetapan kerja. Indikator ini berkaitan dengan ketepatan kerja guru 

dalam menyesuaikan materi ajar dengan karakteristik yang dimiliki peserta didik 

dan penyelesaian program pengajaran sesuai dengan kalender akademik. 

3) Inisiatif dalam kerja. Indikator ini berkaitan dengan inisiatif guru dalam 

penggunaan model pembelajaran yang variatif sesuai materi pelajaran dan 

penggunaan berbagai inventaris sekolah dengan bijak. 

4) Kemampuan kerja. Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

memimpin keadaan kelas agar tetap kondusif, pengelolaan kegiatan belajar 

mengajar, dan penilaian hasil belajar peserta didik. 

5) Komunikasi. Indikator ini berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan guru dalam 

proses layanan bimbingan belajar dengan peserta didik yang kurang mampu 

mengikuti pembelajaran dan terbuka dalam menerima masukan untuk perbaikan 

pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atasidapat dilihat bahwa banyakifaktor dan variabeliyang 

memengaruhi kinerjaiguru, faktor-faktoritersebut bisa berasalidari dalam diriiyaitu faktor 

individuidan faktor psikologis, idan juga dapat berasalidari luar atau faktorisituasional. 

Di sampingiitu, kinerja ijuga dipengaruhi oleh ikarakteristik pekerjaan. 

d. Penilaian Kinerja iGuru 

Permennegi PAN RB Nomori 16 Tahun 2009 menjelaskan penilaian kinerjaiguru 

adalah penilaian idari tiap butir kegiatan itugas utama guru dalam irangka pembinaan 

karierikepangkatan danijabatannya. Penilaianikinerjaiguru dimaksudkan untuk 

mewujudkan guruiprofesional, karena harkatidan martabat suatuiprofesi ditentukan 

olehikualitas layananiprofesi itu sendiri. Selain itu, PKG dapat memberikanijaminan 

bahwaiguru dapat bekerjaisecara profesional danidapat mengurangi ikesenjangan antara 

guru idengan guru, guru dengan ikepala sekolah danipengawas, sehingga dapatimenjadi 

masukan berhargaiuntuk karir guruikedepannya. Penilaian kinerja iniidapat menjadi 

bahan evaluasi guru untuk mengetahui kelebihan, kekurangan, peluang, dan tantangan 

sehingga dapat menjadi bekal untuk melakukan perbaikan, pembinaan dan pengawasan.  

Dijelaskan dalam modul PLPG, sistem PK guru adalah sistem penilaian yang 

dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya 

melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerja. Aspek 

yang dinilai dalam penilaian kinerja berkaitan dengan disiplin guru (kehadiran, etos 

kerja), efisiensi dan efektivitas pembelajaran (kapasitas transformasi ilmu ke siswa), 

keteladanan guru (berbicara, bersikap, berperilaku), dan motivasi belajar siswa.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakanimetode penelitianideskriptif. Penelitian iniidilaksanakan di iSMK 

Negeri 3 Surakarta menggunakanipopulasi guruiyang telah mengikutiisertifikasi jalur PLPG 

berjumlahi 50 orang guru.  

Instrumen yang idigunakan adalah ikuesioner yang mengacu ipada Peraturan iMenteri 

Pendidikan Nasional iNo 16 Tahun 2007 itentang Standar Kualifikasi iAkademik dan iKompetensi 

Guru. Selain itu idata diperoleh idengan metode dokumentasi yaitu data iguru SMK Negeri 3 

iSurakarta dan data iIndentitas Sekolah.  

Validitas instrumenipenelitian menggunakanivaliditas denganikorelasi productimoment. 

Sedangkan reliabilitas iinstrumen penelitian menggunakan iuji reliabilitas iinternal dengan metode 
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iinstrumen skor non idiskrit. Validitas dan ireliabilitas ini menggunakan iaplikasi SPSS 22 for 

Windows. 

 

HASIL iPENELITIAN DAN iPEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Kompetensi iPedagogik Guru SMK iNegeri 3 Surakarta  

Dari hasili penelitian diperoleh ihasil bahwa kompetensi ipedagogik guru di iSMK Negeri 

3 Surakarta isudah cukup baik, terlihat dari ikemampuan guru dalam ipenguasaan kelas dan 

pemahaman ikarakteristik peserta didik, sehingga guru idapat cepat memberikan solusi iatas 

permasalahan peserta ididik dalam ibelajar. Sekolah juga itelah melengkapi ruang ibelajar 

dengan sarana idan prasarana yang ilengkap sehingga imemudahkan guru idan siswa 

melaksanakan ikegiatan belajar imengajar. Hasil angket iyang telah peneliti ilakukan 

didapatkan hasil isebagai berikut: 

Gambar 1.1 Hasil Angket Kompetensi Pedagogik Guru SMK Negeri 3 Surakarta 

 

Berdasarkanigambar 1.1 didapatkanikompetensi pedagogikiguru SMKiNegeri 3 

Surakarta sebagianibesar mendapatkaninilai sangat baik, dan beberapaikompetensi 

mendapatkan nilaiibaik. Nilai terendahidiperoleh pada soalinomor 11 yangimenjelaskan 

mengenai kemampuanimengembangkan potensi pesera didik. Separuh guru merasa keberatan 

untuk memberikan perhatian satu-persatu kepada setiap peserta didik. Hal ini dikarenakan 

setiap kelas berisi 30 – 33 peserta didik. Padalah kelas ideal yang dianjurkan berisi 28 peserta 

didik saja. Guruimau tak mau lebihimemperhatikan peserta didik yang lambatidalam menerima 

materi pelajaran. Sedangkaninilai tertinggi didapatkanipada soalinomor 1 yang membahas 

kemampuaniguru memahami karakteristikisiswa dan nomor 14 yang membahas 

tentangikemampuan guruidalam memberikan penjelasaniterhadap mata pelajaraniyang ia 

ampu. Guru dapat memahamiiperbedaan karakteristik padaipeserta didikidengan sangat baik 

sehinggaiguru dapat memberikaniperlakuan yang sesuaiidengan karakter pesertaididik. Guru 

juga dapatimenjelaskan materi mataipelajaran yang iaiampu dengan sangatibaik sehingga 

peserta didikidapat dengan mudah memahami.  

Kemampuan guru menguasaiiteori belajar daniprinsip-prinsip pembelajaranidalam skala 

baik. Hal iniidapat dilihat dariihasil nomor 3 dan 4. Sebagianibesar guru melakukanipretest 

sebelum memulai pembelajaraniuntuk mengukur sejauhimana peserta didikimempersiapkan 

materiiyang akan dipelajari. Tetapiiada beberapa guru yang langsungimengajar dan tidak 

memberikanipretes karenaimata pelajaran yangidiampu tidak memiliki bukuipaket atau buku 

referensiiyang menjadi pegangan pesertaididik. Dalamimengajarpun, sebagianibesar guru telah 
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menggunakaniberagam metode pembelajaranisehingga peserta didik dapat memahami 

penjelasan guru dengan imudah.  

Kemampuan pengembanganikurikulum guru iSMK Negeri 3 Surakarta idapat dilihat 

pada isoal nomor 8isampai 11. Hasilnya dapatidikatakan sangat baik. Guruimerancang 

pembelajarannyaisesuai dengan silabusiyang telah ditetapkan danidapat menyusun rencana 

pembelajaraniberdasarkan standar kompetensi dan kompetensiidasar. Selain itu, guru juga 

memberikanimateri pelajaranisecara urutisehingga pesertaididik tidakibingungidalam 

belajarnya. Guru jugaitidak merasaikesulitanidalam mengembangkanialat, bahan, idan 

mediaisebagai sumberibelajar.  

Kemampuanipedagogik lainnyaiseperti kemampuanipembelajaran yangimendidik, 

kemampuanimemahami danimengembangkanipotensiipeserta didik, ikomunikasiidengan 

pesertaididik, danikemampuan memberikanipenilaian danievaluasiiguru SMK 

Negerii3iSurakarta dapat dikatakanibaik dan sangat baik. Hanyaisaja pada 

kemampaunipengembangan potensi pesertaididik, tidakisemua guru dapatimemberikan 

perhatian padaisetiap individu pesertaididik dalamikelas karenaibanyaknya pesertaididik dalam 

kelas tersebut.  

2. KompetensiiProfesional GuruiSMK Negerii3 Surakarta 

Dari hasilipenelitian diperolehihasil bahwaikompetensi profesionaliguru diiSMK Negeri 

3 Surakartaisudah sesuaiidengan acuaniguru yangimemiliki kompetensiiprofesional. Hasil 

angketiyang telah peneliti lakukanididapatkan hasilisebagai berikut: 

Gambar 1.2 Hasil AngketiKompetensi Profesional GuruiSMK Negeri 3 Surakarta 

  

Berdasarkan gambar 1.2, didapatkan kompetensi professional guru SMK Negeri 3 

Surakarta 50% dapat dikatakan sangat baik. Sedangkan 50% lainnya mendapat predikat baik. 

Kemampuan menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu mendapat predikat sangat baik, sebagian besar guru menggunakan 

berbagai buku referensi agar materi semakin berkembang dan lebih jelas, tetapi ketika 

mengajar, sebagian guru tidak menggunakan buku pendamping lagi. Tetapi beberapa guru 

masih membawa buku pendamping (textbook) ketika mengajar. Hal dikarenakan ada beberapa 

materi baru yang membutuhkan tambahan referensi. Guru juga sering memberikan apresiasi 

bagi peserta didik yang berhasil mendapat nilai baik atau yang telah berani mengutarakan 

pendapatnya di depan kelas. 

Kemampuan guru dalam mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang 

reflektif dapat dicerminkan dalam kegiatan guru SMK Negeri 3 Surakarta sering mengikuti 

seminar baik yang diselenggarakan oleh sekolah maupun seminar atau workshop yang 

diselenggarakan oleh lembaga diluar sekolah. Guru SMK Negeri 3 Surakarta juga pernah 

mengikuti dklat untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.  
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3. Kompetensi Sosial iGuru SMK Negeri 3 Surakarta 

Dari hasil observasi yang diperkuat dengan hasil angket didapatkan bahwa kompetensi 

sosial yang dimiliki guru SMK Negeri 3 Surakarta sangat baik. Hal ini dapat dilihat melalui 

hasil angket kompetensi sosial guru SMK Negeri 3 Surakarta. Hasil angket yang telah peneliti 

lakukan didapatkan hasil sebagai berikut:  

Gambar 1.3 Hasil Angket Kompetensi Sosial Guru SMK Negeri 3 Surakarta 

 

Berdasarkan gambar 1.3 didapatkan kesimpulan bahwa kompetensi sosial rata-rarta guru 

SMK Negeri 3 Surakarta mendapatkan predikat sangat baik. Kemampuan guru dalam bersikap 

inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif mendapat nilai sangat baik. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan sikap guru yang tidak membedakan peserta didik berdasarkan aspek-aspek 

tertentu. Tetapi beberapa guru masih ada yang memberikan nilai plus pada peserta didik yang 

dekat dengan guru tersebut. Guru SMK Negeri 3 Surakarta juga berlaku baik kepada peserta 

didik ketika di luar kelas. Ketika kelas sedang gaduh sekalipun, guru tidak segera membentak 

peserta didik hanya untuk membuat kelas tenang kembali. 

Kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orang 

tua peserta didik, dan masyarakat mendapat nilai baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket 

nomor 5-12. Guru dapat berkomunikasi dengan baik kepada sesama guru, tenaga kependidikan, 

orang tua peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru tidak membuat batasan pada siapa saja ia 

bergaul dan berinteraksi. Guru selalu memberikan informasi kemajuan dan kesulitan belajar 

peserta didik kepada orang tuanya. Sebagian besar guru juga saling berkonsultasi dengan guru 

yang lainnya ketika menemui suatu permasalahan. Tetapi beberapa guru masih merasa sungkan 

untuk meminta saran ketika mengalami kesulitan dalam hal belajar mengajar.  

4. Kompetensii Kepribadian Guru iSMK Negeri 3 Surakarta 

Dari hasil observasi dan hasil angket diperoleh hasil bahwa kompetensi kepribadian guru 

SMK Negeri 3 Surakarta sudah sesuai dengan kriteria penilaian. Hal ini dapat dilihat melalui 

hasil angket kompetensi sosial guru SMK Negeri 3 Surakarta. Hasil angket yang telah peneliti 

lakukan didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Gambar 1.4 Hasil Angket Kompetensi Kepribadian Guru SMK Negeri 3 Surakarta 

 
Berdasarkan gambar 1.4 dapat disimpulkan bahwa kemampuan kepribadian guru SMK 

Negeri 3 Surakarta mendapatkan predikat sangat baik. Kemampuan guru dalam bertindak 

sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional dapat dilihat pada soal 

nomor 1 dan 2. Guru selalu berusaha selalu mematuhi peraturan yang berlaku dan mematuhi 

kesepakatan yang dibuat di dalam kelas dengan peserta didik. Guru juga berusaha bertoleransi 

dengan teman sesama guru.  

Kemampuan guru dalam menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan dapat dilihat 

pada soal nomor 3 dan 4. Guru dapat mengendalikan diri dalam suatu rapat atau perkumpulan 

utnuk tidak bertindak egois dan tidak mengedepankan pendapat pribadi. Guru juga berusaha 

untuk tidak marah ketika ada peserta didik yang melakukan kesalahan, sebaliknya guru 

melakukan evaluasi terhadap kesalahan peserta didik dan mengajari dengan lembut agar 

kesalahannya tidak terulang. 

Kemampuan guru dalam menunjukkan etos kerja, tanggungawab yang tinggi, dan rasa 

bangga menjadi guru dapat dilihat pada soal nomor 5 sampai 13. guru selalu berusaha tidak 

terlambat masuk kelas. Bahkan ketika guru tidak dapat masuk kelas, guru sudah menyiapkan 

tugas sebagai pengganti jam belajar yang tidak dapat dihadiri guru tersebut dan telah meminta 

tolong guru piket untuk menunggui kelasnya. Sebagian besar guru juga merasa bangga menjadi 

guru dan selalu berusaha menjadi teladan yang baik utnuk peserta didiknya. Hanya saja masih 

didapati sedikit guru yang keberatan jika ada peserta didik yang memberikan kritik atas cara 

mengajarnya. Selain itu, guru juga selalu menilai dan mengkaji kinerjanya untuk meningkatkan 

kualitas diri sehingga kinerjanya terus meningkat. 

Pembahasani 

1. Kompetensi Pedagogiki 

Kompetensi pedagogik guru di SMK Negeri 3 Surakarta dapat dinilai sangat baik. 

Kemampuan guru dalam penguasaan kelas dan pemahaman karakteristik peserta didik dinilai 

baik dengan melihat kemampuan guru mengenal dan memahami karakteristik setiap peserta 

didik sehingga guru dapat cepat memberikan solusi atas permasalahan peserta didik dalam 

belajar dan guru juga memperlakukan setiap peserta didik dengan setara. Guru SMK Negeri 3 

Surakarta telah menguasai teori belajar dan prinsi-prinsip pembelajaran yang mendidik siswa 

dengan membuat model dan metode pembelajaran yang tidak membuat peserta didik merasa 

bosan dan mudah dipahami. Guru juga membuat pretest sebelum memulai pembelajaran untuk 

mengetahui seberapa jauh peserta didik belajar mengena materi yang akan diajarkan. Dalam 

hal penngembangan kurikulum, guru telah membuat rencana pembelajaran yang tersusun sesuai 

dengan silabus sehingga dalam pemberian materi kepada peserta didik diberikan secara 

berurutan. Guru juga dapat membuat dan mengembangkan sumber belajar.  
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Dalam hal mendidik, guru SMK Negeri 3 Surakarta mengajarkan peserta didik untuk 

tertib dan disiplin dengan memberi contoh selalu datang tepat waktu sehingga peserta didik 

juga mencontoh perilaku guru. Kemampuan guru dalam memahami dan pengembangkan 

potensi peserta didik dengan menggunakan berbagai model dan metode sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan potensinya. Tetapi dikarenakan jumlah siswa yang banyak dalam satu 

kelas, guru tidak dapat memberikan perhatian pada setiap peserta didik, sehingga guru lebih 

memberi perhatian pada peserta didik yang kurang cepat dalam menerima materi. Dalam 

mengajar, guru sering menggunakan metode diskusi agar guru dapat menjalin komunikasi 

dengan mudah dan peserta didim dapat meningkatkan kemampaun berbicaranya. Guru juga 

dapat lebih mengerti apakah materi yang diajarkan telah dimengerti siswa atau belum. Di akhir 

pelajaran, guru memberikan evaluasi terhadap peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak 

peserta didik memahami materi. Hasilnya ini akan guru gunakan untuk merancang 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  

2. Kompetensi iProfesional 

Kompetensi profesional guru di SMK Negeri 3 Surakarta dalam kemampuan guru dalam 

hal penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu mendapat predikat baik. Guru menggunakan berbagai sumber referensi 

untuk mengajar sehingga guru memiliki pengetahuan yang luas dan guru lebih percaya diri 

ketika mengajar. Guru juga memberikan pujian untuk peserta didik yang aktif dalam diskusi 

dan siswa yang menadpat nilai baik dalam ujian serta memberikan semangat dan anjuran 

kepada siswa yang masih kurang baik dalam keaktifan maupun nilai.  

Selain itu, untuk mengembangkan keprofrsionalannya, guru SMK Negeri 3 Surakarta 

juga mengikuti berbagai diklat dan seminar untuk meningkatkan kualitas diri. Sekolah pun 

mendukung hal tersebut dengan mengadakan berbagai workshop dan seminar.  

3. Kompetensi iSosial  

Kompetensi sosial yang dimiliki guru SMK Negeri 3 Surakarta sangat baik. Guru SMK 

Negeri 3 Surakarta dalam bersikap inklusif, bertindak obyektif serta tidak diskriminatif  

diwujudkan dengan tindakan guru yang tidak membedakan peserta didik, tidak memberikan 

nilai lebih pada peserta didik yang difavoritkan, dan bersikap sabar dan tenang ketika kelas 

mulai gaduh. Perilaku ini tidak hanya dipraktekan di kelas, tetapi juga diluar kelas. Kemampuan 

guru yang lain seperti kemampuan berkomunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, 

orang tua, peserta didik, dan masyarakat dapat dilihat dari kemampuan guru dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan sesama teman seprofesi maupun dengan masyarakat sekitar. Guru 

juga mampu bekerja dengan baik secara individual maupun bekerjasama secara kelompok 

dalam menyelesaikan pekerjaannya maupun dalam pemecahan masalah.  

4. Kompetensi iKepribadian 

Kompetensi kepribadian guru SMK Negeri 3 Surakarta sudah sesuai dengan kriteria 

penilaian. Kemampuan guru dalam bertindak sesuai denga norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional dapat dillihat dengan guru selalu bersikap adil terhadapp peserta didik dan 

dengan jujur memberikan hasil belajar mereka sesuai dengan yang dikerjakan peserta didik. 

Guru juga berusaha memahami dan bertoleransi jika ada perbedaan diantara teman sejawat. 

Guru memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa ditunjukkan 

dengan tidak egois dengan mengutamakan pendapat pribadi dibandingkan pendapat kelompok. 

Dalam hal etos Kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, Guru SMK Negeri 

3 Surakarta dapat menempatkan diri sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat 

sekitarnya. Guru juga berusaha sabar dan berwibaba sehingga ketika kesalpun, guru tidak 

langsung berteriak ataupun membentak peserta didik yang melakukan kesalahan.  Guru juga 

berusaha disiplin tepat waktu masuk kelas dan selalu mempersiapkan tugas ketika guru 

berhalangan hadir dalam kelas sehinngga walaupun ditinggal guru, peserta didik tetap belajar 
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seperti biasanya. Selain itu, guru juga selalu menilai dan mengkaji kinerjanya untuk 

meningkatkan kualitas diri sehingga kinerjanya terus meningkat. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil peneliti dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Hasil 

penelitian yang dicapai di SMK Negeri 3 Surakarta didapatkan hasil bahwa keempat kompetensi guru 

yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 

kepribadian sudah dilaksanakan dengan  sangat baik oleh semua guru SMK Negeri 3 Surakarta; 2) 

Kompetensi pedagogik guru di SMK Negeri 3 Surakarta sudah cukup baik, terlihat dari kemampuan 

guru dalam penguasaan kelas dan pemahaman karakteristik peserta didik, sehingga guru dapat cepat 

memberikan solusi atas permasalahan peserta didik dalam belajar. Sekolah juga telah melengkapi 

ruang belajar dengan sarana dan prasarana yang lengkap sehingga memudahkan guru dan siswa 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar; 3) Kompetensi profesional guru di SMK Negeri 3 Surakarta 

sudah sesuai dengan acuan guru yang memiliki kompetensi profesional. Guru dapat menguasai materi 

mata pelajaran yang diampu dan mengikuti berbagai seminar yang dapat meningkatkan kualitas SDM 

guru. Sekolah juga sering mengadakan workshop untuk meningkatkan kualitas guru; 4) Kompetensi 

sosial yang dimiliki guru SMK Negeri 3 Surakarta sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan 

guru dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama teman seprofesi maupun dengan 

masyarakat sekitar. Guru juga mampu bekerja dengan baik secara individual maupun bekerjasama 

secara kelompok dalam menyelesaikan pekerjaannya maupun dalam pemecahan masalah; 5) 

Kompetensi kepribadian guru SMK Negeri 3 Surakarta sudah sesuai dengan kriteria penilaian. Guru 

memiliki kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Guru juga dapat 

menempatkan diri sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat sekitarnya. Selain itu, guru juga 

selalu menilai dan mengkaji kinerjanya untuk meningkatkan kualitas diri sehingga kinerjanya terus 

meningkat. 
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